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Abstract: The research objective was to investigate
transformational leadership and organizational
communication on employee performance. Using a
quantitative research approach, with a questionnaire to
collect data from 120 employees as respondents. Data were
analyzed using Multiple Linear Regression. The research
findings show that transformational leadership and
organizational communication are proven to affect
employee performance. Companies need to enhance
transformational leadership and ensure that organizational
communication is well-executed, clear and follows well-
recognized channels. Future researchers could consider the
role of employee involvement as mediating the
relationship between organizational communication and
employee performance.

Abstrak: Tujuan penelitian untuk menginvestigasi
kepemimpinan  transformasional =~ dan  komunikasi
organisasi terhadap kinerja karyawan. Menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif, dengan kuesioner untuk
mengumpulkan data dari 120 karyawan sebagai sampel
penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis
Regresi Linier Berganda. Temuan penelitian bahwa
kepemimpinan transformasional maupun komunikasi
organisasi terbukti mempengauhi kinerja karyawan.
Perusahaan  perlu  meningkatkan  kepemimpinan
transformasional serta memastikan bahwa komunikasi
organisasi berjalan dengan baik, jelas dan mengikuti
saluran yang diakui dengan baik. Peneliti yang akan
datang bisa mempertimbangkan peran keterlibatan
karyawan sebagai mediasi hubungan komunikasi
organisasi dan kinerja karyawan.
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Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan bisnis UMKM dan ekonomi kreatif di
Indonesia salah satunya didukung oleh peran sektor pembiayaan dan permodalan
dari lembaga keuangan baik lembaga keuangan perbankan maupun lembaga
keuangan lain seperti koperasi. Koperasi simpan pinjam merupakan salah satu
koperasi yang bergerak di bidang jasa keuangan. Salah satu karakteristik koperasi
simpan pinjam adalah melayani jasa simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha (UU
RI No.17 Tahun 2012). Koperasi simpan pinjam dalam menjalankan usahanya
memiliki berbagai jenis layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabahnya.
Layanan yang diberikan kepada nasabah semakin hari semakin beragam, hal ini
dikarenakan kebutuhan nasabah semakin hari juga semakin banyak.

Perkembangan perusahaan tidak bisa dilepaskan dari dari faktor-faktor
internal perusahaan, meliputi faktor sumber daya manusia (Sihombing et al., 2018),
kepemimpinan (Jyoti & Bhau, 2015), budaya organisasi (Hamzah & Sarwoko, 2020),
motivasi (Wati et al., 2020), komunikasi organisasi (Hee et al., 2019). Faktor-faktor
tersebut perlu dikembangkan untuk membangun pondasi perusahaan dalam rangka
menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, serta untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu pimpinan harus mampu
mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki. Gaya kepemimpinan yang diterapkan
akan dapat berbeda satu perusahaan dengan yang lain (Obiwuru et al., 2011),
walaupun tujuannya sama dalam rangka kinerja individu dan kinerja organisasi
(Hamzah & Sarwoko, 2020). Selain itu kesiapan karyawan terhadap perubahan
lingkungan akan dipengaruhi oleh komunikasi organisasi (Devos et al., 2007).

Para peneliti telah membuktikan bahwa gaya kepemimpinan adalah faktor
yang menentukan kinerja karyawan (Basit et al., 2017; Jyoti & Bhau, 2015; Puspasari et
al., 2017). Namun masih ada perbedaan hasil penelitian tentang peran kepemimpinan
terhadap kinerja, hasil penelitian Cahyono et al. (2014); Elgelal & Noermijati (2015)
menyatakan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja, lebih
spesifik dinyatakan bahwa servant leadership (Sihombing et al., 2018) maupun
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja (Darto et al.,
2015; Prabowo et al., 2018). Oleh karena itu perlu dikembangkan penelitian terkait
kepemimpian dan kinerja, dan dalam penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan
transformasional, serta menambahkan komunikasi organisasi sebagai faktor yang
ikut berpengaruh terhadap kinerja (Hee et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh kepemimpinan transformasional dan komunikasi
organisasi terhadap kinerja karyawan.

Kepemimpinan transformasional dan Kinerja

Kepemimpinan adalah aktivitas atau proses untuk mengarahkan perilaku
orang dalam rangka mencapai hasil yang diinginkan (De Jong & Den Hartog, 2007).
Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa lepemimpinan tranformasional
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berperan terhadap kinerja (Asrar-ul-Haq & Kuchinke, 2016; Obiwuru et al., 2011),
melalui inovasi dan pembelajaran (Garcia-Morales et al., 2012), kepemimpinan
transformasional akan membantu para pengikut dengan bekerja bersama untuk
mencapai tujuan dan misi organisasi (Tajasom et al., 2015). Kepemimpinan mampu

mempengaruhi kinerja karena peran pemimpin untuk mendorong bawahan bekerja
lebih baik (Widodo, 2017).

H1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja

Komunikasi Organisasi dan Kinerja

Komunikasi yang efektif dalam organisasi akan meningkatkan keterlibatan
karyawan dalam pencapaian tujuan organisasi (Mishra et al., 2014), sehingga
komunikasi menjadi komponen penting untuk keberhasilan suatu organisasi (Sadia
et al., 2016). Manajemen tanpa komunikasi internal yang efektif dan keterlibatan
karyawan akan kesulitan melaksanakan tanggung jawab penyelarasan strategis.
Komunikasi yang efektif penting akan memastikan karyawan memahami peran
kontribusinya terhadap pelaksanaan rencana, dan dengan demikian membantu
mencapai tujuan organisasi (Sadia et al., 2016). Komunikasi horisontal yang efektif
akan mengurangi terjadinya konflik dalam organisasi sehingga memudahkan
karyawan dalam menjalankan pekerjaannya (Ramdhani et al., 2017). Sedangkan
komunikasi vertikal mencerminkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya (Giri & Kumar, 2010).

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
komunikasi baik horisontal maupun vertikal dengan kinerja karyawan (Hee et al.,
2019), karena komunikasi organisasi mampu meningkatkan partisipasi karyawan
serta kesiapan karyawan pada perubahan lingkungan (Puspasari et al., 2017).
Demikian pula hasil penelitian Giri & Kumar (2010) menyatakan bahwa komunikasi
organisasi akan mempengaruhi kepuasan dan kinerja karyawan.

H2. Komunikasi organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja

Adapun model penelitian ini digambarkan pada gambar 1.

Kepemimpinan
Transformasional Hi
Kinerja
Karyawan
Komunikasi H
Organisasi

Gambar 1. Model Penelitian
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Metode

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, untuk menguji
peran kepemimpinan transformasional dan komunikasi organisasi terhadap kinerja
karyawan. Penelitian dilakukan pada karyawan di Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera
Bersama, dengan sampel 120 karyawan yang diambil dengan teknik random sampling.
Data dikumpulkan dengan kuesioner, dimana jawaban disusun menggunakan Skala
Likert 5 point dan skala 1 sampai 5.

Variabel kepemimpinan transformasional diukur dengan 7 indikator
komitmen, inspiratif, komunikatif, disiplin, perhatian, motivasi, dan penyelesaian
masalah. Hasil uji reliabilitas menunjukkan kuesioner memiliki reliabilitas yang baik
dengan nilai Alpa Cronbach 0,729 di atas 0,6 (Sarwoko, 2018). Variabel komunikasi
organisasi diukur dengan 3 indikator yaitu kemampuan berkomunikasi, pemahaman
pesan, dan penyampaian pesan. Hasil uji reliabilitas menunjukkan kuesioner
memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai Alpa Cronbach 0,695. Selanjutnya untuk
variabel kinerja karyawan diukur dengan 3 indikator yaitu kualitas, kuantitas, dan
ketepatan waktu. Nilai Alpa Cronbach 0,742 menunjukkan kuesioner memiliki
reliabilitas yang baik dengan nilai.

Analisis Regresi Linier berganda digunakan sebagai analisis untuk menguji
hubungan kausal antara variabel kepemimpinan transformasikan dan komunikasi
organisasi terhadap kinerja karyawan. Analisis Regresi dilakukan uji pemenuhan
asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas.
Hipotesis penelitian diuji pada taraf kesalahan 5% (o = 0,05), dengan kriteria jika nilai
signifikan koefisien jalur < 0,05 maka hipotesis diterima.

Hasil

Analisis Deskriptif

Deskripsi tanggapan responden terhadap pengukuran kepemimpinan
transformasional, komunikasi organisasi, dan kinerja disajikan pada tabel 1
menunjukkan bahwa pimpinan telah menunjukkan perilaku kepemimpinan
transformasional. Indikator kepemimpinan transformasional paling menonjol adalah
komitmen, inspiratif, komunikatif, dan perhatian.

Selanjutnya untuk komunikasi organisasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi sudah berjalan cukup efektif, khususnya dalam hal
kemampuan berkomunikasi dan penyampaian informasi. Kinerja karyawan secara
keseluruhan dilihat dari kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu masih dalam
kategori cukup, hanya indikator kuantitas hasil kerja saja yang menonjol di antara
indikator yang lain.
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Tabel 2. Deskripsi Variabel dan Indikator

Variabel Indikator Mean
Kepemimpinan Transformasional Komitmen 4.19
Inspiratif 4.19
Komunikatif 418
Disiplin 3.35
Perhatian 418
Motivasi 3.61
Penyelesaian masalah 3.97
Komunikasi Organisasi Kemampuan berkomunikasi 4.11
Pemahaman informasi 3.67
Penyampaian informasi 4.01
Kinerja Karyawan Kualitas 3.50
Kuantitas 3.78
Ketepatan waktu 3.15

Sumber: Data diolah, 2020.

Pengujian Hipotesis

Multiple Linear Regression digunakan untuk menguji hubungan kausal
kepemimpinan transformasional dan komunikasi organisasi terhadap kinerja
karyawan. Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi
syarat seperti data berdistribusi normal, model regresi juga bebas dari masalah
multikolinieritas dimana nilai VIF masing-masing variabel < 5 (Sarwoko, 2018), dan
bebas masalah heteroskedastisitas. Hasil analisis Regresi disajikan pada tabel 3. Hasil
uji model dengan Uji F diperoleh nilai F signifikan, dengan demikian model Regresi
dapat menjelaskan pengaruh kepemimpinan transformasional, komunikasi
organisasi terhadap kinerja karyawan.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Variabel Koefisien Sig. VIE. Hipotesis
Kepemimpinan 0,160 0,030 1,689 H1 diterima
transformasional
Komunikasi Organisasi 0,797 0,000 1,468 H2 diterima
F 38,056
Sig. F 0,000

Sumber: Data diolah, 2020

Hasil analisis pada tabel 3 diperoleh hasil kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan dan positif terhadap terhadap kinerja karyawan (nilai sig.
lebih kecil dari 0,05), jadi hipotesis 1 diterima. Demikian pula untuk komunikasi
organisasi diperoleh hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap
kinerja karyawan (nilai sig. lebih kecil dari 0,05), jadi hipotesis 2 diterima.
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Pembahasan

Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja karyawan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan H1 diterima, kepemimpinan
transformasional terbukti memiliki efek positif kinerja karyawan. Semakin kuat
penerapan kepemimpinan transformasional akan meningkatkan pencapaian kinerja
karyawan. Jadi penerapan kepemimpinan transformasional tercermin dari
komitmen, inspiratif, komunikatif, disiplin, perhatian, motivasi, dan penyelesaian
masalah dapat meningkatkan kinerja karyawan. Kepemimpinan transformasional
akan selalu fokus pada tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang, berusaha mengelola seluruh sumberdaya perusahaan seoptimal mungkin
agar tujuan perusahaan tercapai, salah satunya adalah akan melibatkan karyawan
dalam pencapai tujuan perusahaan.

Kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja karyawan karena
penerapan kepemimpinan transformasional akan meningkatkan kreativitas
karyawan (Smaliukiené & Survilas, 2018), mampu membangun dan menumbuhkan
rasa keadilan di antara karyawan (Ince & Giil, 2011), akan membantu para pengikut
dengan bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan misi organisasi (Tajasom et al.,
2015), sehingga keterlibatan karyawan meningkat dalam pencapaian tujuan
organisasi, yang dicerminkan dari hasil kerjanya (Asrar-ul-Haq & Kuchinke, 2016;
Obiwuru et al., 2011). Selain itu kepemimpinan transformasional akan mengarahkan
perilaku anggota dalam rangka mencapai hasil yang diinginkan (De Jong & Den
Hartog, 2007), dan mampu mendorong bawahan bekerja lebih baik (Widodo, 2017).

Komunikasi Organisasi dan Kinerja Karyawan

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa komunikasi organisasi
memiliki efek positif terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa komunikasi organisasi akan mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan
(Giri & Kumar, 2010; Hee et al., 2019; Puspasari et al., 2017). Hal ini disebabkan
komunikasi organisasi khususnya komunikasi horisontal yang efektif mampu
mengurangi konflik sehingga memudahkan karyawan dalam menjalankan
pekerjaannya (Ramdhani et al., 2017). Sedangkan komunikasi vertikal akan
mencerminkan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya (Giri &
Kumar, 2010).

Komunikasi organisasi terkait dengan kinerja karyawan oleh karena itu
direkomendasikan organisasi memastikan bahwa komunikasi dalam organisasi
konsisten, jelas dan mengikuti saluran yang diakui dengan baik dan secara formal
dilembagakan untuk tujuan menghindari ambiguitas, karena komunikasi akan
memfasilitasi pekerjaan yang lebih efisien dan efektif (Nwata et al., 2016).

Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa peningkatan kinerja karyawan
bisa dilakukan melalui efektivitas kepemimpinan khususnya kepemimpinan
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transformasional dan efektivitas komunikasi, baik komunikasi horisontal maupun
vertikal. Kepemimpinan transformasional akan meningkatkan kemampuan
organisasi untuk memperjelas visi masa depan, serat memberdayakan karyawan
dalam rangka mencapai visi tersebut (Kim, 2014). Selain itu kepemimpinan
transformasional mampu meningkatkan hubungan pemimpin-pengikut, yang akan
berdampak pada kinerja (Li & Hung, 2009).

Simpulan

Kinerja karyawan ditentukan oleh kepemimpinan yang kuat dan efektivitas
komunikasi organisasi. Semakin kuat penerapan kepemimpinan transformasional
serta didukung dengan efektivitas komunikasi organisasi baik komunikasi horisontal
maupun vertikal akan meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki
keterbatasan dimana pengukuran kinerja karyawan menggunakan penilaian
subyektif oleh karyawan atau penilaian berdasarkan pesepsi pribadi, sehingga
memiliki peluang terjadinya bias. Oleh karena itu penelitian yang akan datang dapat
menggunakan penilaian kinerja karyawan oleh atasan agar diperoleh hasil
pengukuran kinerja yang lebih akurat.
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